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Perkembangan teknologi informasi telah memperluas akses terhadap sumber 
ilmiah, namun belum diikuti dengan optimalnya kemampuan mahasiswa dalam 
menelusuri dan memanfaatkan literatur secara efektif. Rendahnya literasi informasi 
akademik berdampak pada kualitas penulisan karya ilmiah yang cenderung kurang 
analitis dan tidak didukung sumber kredibel. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengoptimalkan pemanfaatan aplikasi Publish or Perish dalam penelusuran 
sumber ilmiah guna meningkatkan kemampuan penulisan karya ilmiah mahasiswa. 
Metode yang digunakan adalah pelatihan berbasis praktik dengan pendekatan 
hybrid learning yang melibatkan 96 mahasiswa dari berbagai perguruan tinggi di 
Indonesia. Data dikumpulkan melalui pre-test, post-test, observasi, dan angket, 
kemudian dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Hasil menunjukkan adanya 
peningkatan signifikan pada kemampuan literasi informasi akademik, ditandai 
dengan kenaikan rata-rata skor dari 52,97 menjadi 81,04 dengan nilai N-Gain 
sebesar 0,597 (kategori sedang). Selain itu, peserta menunjukkan peningkatan 
dalam kemampuan menelusuri, menyaring, dan mengevaluasi sumber ilmiah, serta 
menghasilkan draft karya ilmiah yang lebih sistematis dan berbasis referensi 
kredibel. Dengan demikian, pemanfaatan Publish or Perish melalui pelatihan 
berbasis praktik terbukti efektif dalam meningkatkan literasi informasi akademik 
dan kualitas penulisan ilmiah mahasiswa. 
 
Kata kunci: Literasi informasi akademik, Publish or Perish, penelusuran literatur, 
karya ilmiah, mahasiswa 
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ABSTRACT 
The rapid development of information technology has expanded access to scientific 
resources; however, it has not been accompanied by the optimal ability of students 
to effectively search for and utilize academic literature. Low levels of academic 
information literacy contribute to the production of scientific writing that is often 
descriptive, less analytical, and not supported by credible sources. This study aims 
to optimize the use of the Publish or Perish application in searching for scientific 
sources to improve students’ scientific writing skills. The study employed a practice-
based training method using a hybrid learning approach involving 96 students from 
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various universities in Indonesia. Data were collected through pre-test, post-test, 
observation, and questionnaires, and analyzed using both quantitative and 
qualitative techniques. The results indicate a significant improvement in students’ 
academic information literacy, as reflected by an increase in the mean score from 
52.97 to 81.04, with an N-Gain value of 0.597 (moderate category). In addition, 
participants demonstrated improved abilities in searching, filtering, and evaluating 
scientific sources, as well as producing more systematic and credible reference-
based scientific writing drafts. Therefore, the use of Publish or Perish through 
practice-based training is proven to be effective in enhancing academic information 
literacy and the quality of students’ scientific writing. 
 
Keywords: Academic information literacy, Publish or Perish, literature search, 
scientific writing, students 

 

1. Pendahuluan 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di era digital telah membawa perubahan fundamental 

dalam praktik akademik di pendidikan tinggi . Akses terhadap sumber ilmiah yang sebelumnya terbatas kini 
menjadi semakin luas melalui berbagai basis data daring seperti Google Scholar, Scopus, dan Crossref (Adrian, 
2023; Herdianto et al., 2021; Indriyanti et al., 2023; Sukaesih et al., 2021; Wahyuni, 2023). Transformasi ini 
tidak hanya mempercepat proses pencarian informasi, tetapi juga mengubah cara mahasiswa berinteraksi 
dengan literatur ilmiah. Kemampuan untuk menelusuri, mengevaluasi, dan memanfaatkan sumber ilmiah 
secara efektif menjadi kompetensi esensial yang menentukan kualitas dari penulisan karya ilmiah mahasiswa 
(Patty et al., 2023; Setiyowati et al., 2023). 

Namun demikian, peningkatan akses terhadap sumber ilmiah tidak secara otomatis diikuti oleh 
peningkatan kualitas pemanfaatannya. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa masih menghadapi 
tantangan dalam merumuskan strategi pencarian literatur yang sistematis, memilih kata kunci yang tepat, serta 
menilai relevansi dan kredibilitas suatu publikasi ilmiah (Borrego et al., 2023; Sari et al., 2022; Supriyadi & 
Nihayati, 2023). Pada umumnya, mahasiswa cenderung menggunakan pendekatan pencarian yang bersifat 
umum, seperti mengandalkan hasil teratas dari mesin pencari (browser) tanpa mempertimbangkan indikator 
kualitas akademik. Kondisi ini berdampak pada penggunaan referensi yang kurang mutakhir, tidak relevan, 
atau bahkan tidak terverifikasi secara akademik, sehingga menurunkan kualitas argumentasi dalam karya 
ilmiah yang dihasilkan. 

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa tantangan utama tidak lagi terletak pada keterbatasan akses 
terhadap informasi, melainkan pada rendahnya literasi informasi akademik mahasiswa (Husna & Jumino, 
2022). Literasi informasi akademik mencakup kemampuan untuk mengidentifikasi kebutuhan informasi, 
menemukan sumber yang relevan, serta mengevaluasi kualitas dan kredibilitas informasi secara kritis sebelum 
mengintegrasikannya ke dalam tulisan ilmiah (Karimah et al., 2023; Liu et al., 2020; Nasrullah et al., 2024; 
Syaputra et al., 2023). Secara praktis, literasi ini menuntut kombinasi antara keterampilan teknis dan 
kemampuan berpikir kritis yang belum sepenuhnya berkembang pada sebagian besar mahasiswa. Akibatnya, 
proses penulisan karya ilmiah sering kali bersifat deskriptif, kurang analitis, dan tidak didukung oleh landasan 
teori yang kuat. 

Di sisi lain, perkembangan teknologi akademik telah menghadirkan berbagai alat bantu yang dirancang 
untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas penelusuran literatur ilmiah. Salah satu alat yang relevan dalam 
konteks ini adalah Publish or Perish (PoP), yaitu perangkat lunak berbasis bibliometrik yang memungkinkan 
pengguna untuk melakukan pencarian literatur secara lebih terarah dan terstruktur (Julianis et al., 2023; 
Levidze, 2024). PoP menyediakan berbagai fitur analisis sitasi, seperti jumlah sitasi, indeks h, dan metrik 
dampak lainnya, yang dapat digunakan untuk menilai kualitas dan pengaruh suatu publikasi ilmiah. Dengan 
demikian, penggunaan PoP berpotensi membantu mahasiswa dalam mengidentifikasi sumber yang lebih 
kredibel dan relevan dengan topik penelitian yang sedang dikaji. 

Meskipun memiliki potensi yang signifikan, pemanfaatan Publish or Perish di kalangan mahasiswa masih 
relatif terbatas. Banyak mahasiswa belum memahami secara teknis bagaimana menggunakan aplikasi ini 
secara optimal, termasuk dalam menyusun strategi pencarian berbasis kata kunci, memfilter hasil pencarian, 
serta menginterpretasikan metrik sitasi yang dihasilkan. Selain itu, keterbatasan pelatihan yang secara khusus 
membahas penggunaan alat bibliometrik dalam konteks penulisan ilmiah menjadi salah satu faktor yang 
menghambat adopsi teknologi ini. Pada umumnya, mahasiswa lebih familiar dengan pencarian sederhana 
melalui mesin pencari umum dibandingkan dengan penggunaan alat yang lebih canggih namun membutuhkan 
pemahaman teknis yang lebih mendalam. 
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Lebih lanjut, praktik pembelajaran di perguruan tinggi masih cenderung menempatkan keterampilan 
penelusuran literatur sebagai bagian implisit dari proses penulisan ilmiah, tanpa adanya intervensi pedagogis 
yang terstruktur. Padahal, kemampuan ini merupakan fondasi penting dalam membangun argumentasi 
akademik yang kuat dan berbasis bukti. Ketiadaan pelatihan yang sistematis menyebabkan mahasiswa 
mengembangkan strategi pencarian secara mandiri melalui trial-and-error, yang tidak hanya tidak efisien 
tetapi juga berpotensi menghasilkan referensi yang kurang berkualitas. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan 
yang lebih terarah untuk mengintegrasikan keterampilan penelusuran literatur dengan penggunaan teknologi 
akademik yang relevan. Melalui kegiatan pelatihan yang dirancang secara sistematis, mahasiswa tidak hanya 
memperoleh pengetahuan teoritis, tetapi juga keterampilan praktis dalam menggunakan alat bantu penelusuran 
literatur seperti Publish or Perish. 

Kegiatan pengabdian ini dirancang dengan pendekatan pelatihan berbasis praktik (hands-on training), 
yang menekankan pada keterlibatan aktif mahasiswa dalam setiap tahapan proses penelusuran literatur. 
Mahasiswa dibimbing untuk merumuskan kata kunci yang efektif, melakukan pencarian menggunakan PoP, 
menyaring hasil berdasarkan relevansi dan kualitas, serta menginterpretasikan metrik sitasi untuk memilih 
sumber yang paling sesuai. Selain itu, kegiatan ini juga mengintegrasikan proses penelusuran literatur dengan 
praktik penulisan ilmiah, sehingga mahasiswa dapat secara langsung mengaplikasikan hasil pencarian ke 
dalam penyusunan karya ilmiah mereka. 

Tujuan utama dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk mengoptimalkan pemanfaatan Publish or Perish 
dalam penelusuran sumber ilmiah guna meningkatkan kemampuan penulisan karya ilmiah mahasiswa. Secara 
lebih rinci, kegiatan ini bertujuan untuk: (1) meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam merancang strategi 
pencarian literatur yang efektif, (2) meningkatkan kemampuan dalam mengevaluasi kualitas sumber ilmiah 
berdasarkan indikator bibliometrik, dan (3) meningkatkan kualitas penulisan karya ilmiah melalui penggunaan 
referensi yang lebih relevan, kredibel, dan mutakhir. 

Kontribusi dari kegiatan ini tidak hanya terbatas pada peningkatan keterampilan teknis mahasiswa, tetapi 
juga pada penguatan literasi informasi akademik sebagai bagian integral dari kompetensi abad ke-21. Selain 
itu, kegiatan ini menawarkan model pelatihan yang dapat direplikasi dan diadaptasi dalam berbagai konteks 
pendidikan tinggi, khususnya dalam upaya meningkatkan kualitas penulisan ilmiah mahasiswa. Dengan 
mengintegrasikan pemanfaatan teknologi bibliometrik dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat, artikel 
ini memberikan perspektif baru dalam pengembangan praktik PkM yang berbasis pada kebutuhan nyata dan 
didukung oleh pendekatan ilmiah. 

Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan tidak hanya memberikan dampak langsung terhadap 
peningkatan kualitas karya ilmiah mahasiswa, tetapi juga berkontribusi pada penguatan budaya akademik yang 
lebih kritis, sistematis, dan berbasis bukti di lingkungan pendidikan tinggi. Untuk jangka panjang, optimalisasi 
pemanfaatan alat bantu seperti Publish or Perish dapat menjadi salah satu strategi efektif dalam 
mempersiapkan mahasiswa untuk menghadapi tuntutan publikasi ilmiah di tingkat nasional maupun 
internasional. 

2. Metode 
Kegiatan ini dirancang menggunakan pendekatan pelatihan berbasis praktik dengan model kombinasi 

(hybrid learning), yang mengintegrasikan pelaksanaan secara daring dan luring. Pendekatan ini dipilih untuk 
mengakomodasi keberagaman asal perguruan tinggi peserta sekaligus memastikan ketercapaian pengalaman 
belajar yang optimal, khususnya dalam penguasaan keterampilan teknis penelusuran sumber ilmiah. Desain 
kegiatan mengombinasikan ceramah interaktif, demonstrasi penggunaan aplikasi Publish or Perish, praktikum 
terstruktur, serta pendampingan intensif oleh fasilitator. 

Urgensi pelaksanaan kegiatan ini didasarkan pada rendahnya literasi informasi akademik mahasiswa, 
terutama dalam aspek penelusuran, evaluasi, dan pemanfaatan sumber ilmiah yang kredibel. Hasil observasi 
awal menunjukkan bahwa mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam merumuskan kata kunci pencarian 
yang efektif, menyaring hasil penelusuran berdasarkan relevansi, serta memahami indikator kualitas publikasi 
ilmiah berbasis sitasi. Selain itu, pemanfaatan aplikasi Publish or Perish sebagai alat bantu penelusuran 
literatur ilmiah belum dilakukan secara optimal. Temuan ini mengindikasikan perlunya intervensi yang bersifat 
sistematis, aplikatif, dan berorientasi pada praktik langsung. 

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 21 Februari 2026 dengan melibatkan 96 mahasiswa yang berasal 
dari berbagai perguruan tinggi di Indonesia, dengan dominasi peserta dari wilayah Indonesia bagian Timur 
(Sulawesi, Maluku, Papua). Partisipasi peserta bersifat sukarela dengan keterlibatan aktif dalam seluruh 
rangkaian kegiatan. Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui tahapan sebagai berikut: 
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1. Tahap Persiapan 
Tahap ini mencakup identifikasi kebutuhan peserta melalui analisis awal, penyusunan materi pelatihan 
berbasis literasi informasi akademik, pengembangan instrumen evaluasi berupa pre-test dan post-test, 
serta penyiapan media pembelajaran yang mendukung pelaksanaan pelatihan hybrid. Tahap ini 
bertujuan untuk memastikan kesesuaian antara kebutuhan peserta dan desain intervensi yang 
diberikan.  

2. Tahap Pelaksanaan Daring 
Tahap ini difokuskan pada pemberian penguatan konseptual. Materi yang disampaikan meliputi 
konsep literasi informasi akademik, urgensi penggunaan sumber ilmiah yang kredibel, serta 
pengenalan fitur dan fungsi utama aplikasi Publish or Perish. Selain itu, dilakukan demonstrasi 
penggunaan aplikasi yang mencakup teknik penelusuran berbasis kata kunci, strategi penyaringan 
hasil pencarian, serta interpretasi metrik sitasi.  

3. Tahap Pelaksanaan Luring (Praktikum) 
Pada tahap ini, peserta melakukan penelusuran referensi ilmiah sesuai dengan bidang kajian masing-
masing menggunakan aplikasi Publish or Perish. Kegiatan praktikum didampingi secara langsung 
oleh fasilitator untuk memastikan peserta mampu mengaplikasikan strategi penelusuran secara tepat. 
Pendampingan ini juga memberikan umpan balik langsung terhadap kesalahan atau kendala yang 
dihadapi peserta.  

4. Tahap Evaluasi 
Evaluasi dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu pre-test dan post-test, observasi terhadap keaktifan 
dan kemandirian peserta selama pelatihan, serta pengisian angket evaluasi. Tahap ini bertujuan untuk 
mengukur efektivitas kegiatan secara komprehensif, baik dari aspek kognitif maupun proses 
pembelajaran.  

5. Tahap Analisis dan Refleksi 
Tahap ini mencakup pengolahan dan interpretasi data hasil evaluasi. Analisis dilakukan untuk 
mengidentifikasi peningkatan pemahaman peserta, mengevaluasi efektivitas pelatihan, serta 
mengidentifikasi kendala yang muncul selama pelaksanaan kegiatan.  

Instrumen utama dalam kegiatan ini adalah tes objektif dalam bentuk pilihan ganda yang digunakan pada 
pre-test dan post-test. Instrumen ini dirancang untuk mengukur pemahaman peserta terkait konsep penelusuran 
literatur ilmiah serta kemampuan penggunaan aplikasi Publish or Perish, dengan mengacu pada indikator 
literasi informasi akademik. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui triangulasi metode yang meliputi tes, observasi, dan angket. 
Data kuantitatif diperoleh dari hasil pre-test dan post-test, sedangkan data kualitatif diperoleh dari hasil 
observasi dan respons peserta dalam angket evaluasi. Analisis data kuantitatif dilakukan dengan 
membandingkan skor pre-test dan post-test untuk mengidentifikasi peningkatan pemahaman peserta. 
Sementara itu, analisis data kualitatif dilakukan melalui proses reduksi data, kategorisasi, dan interpretasi 
untuk mengidentifikasi pola partisipasi, kendala yang dihadapi peserta, serta efektivitas pelaksanaan kegiatan 
secara keseluruhan. Dengan struktur metodologis tersebut, kegiatan ini tidak hanya berfungsi sebagai program 
pelatihan, tetapi juga menghasilkan data empiris yang dapat digunakan untuk mengevaluasi efektivitas 
pemanfaatan Publish or Perish dalam meningkatkan literasi informasi akademik dan kualitas penulisan ilmiah 
mahasiswa. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Hasil 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menghasilkan temuan yang menunjukkan 
adanya peningkatan kemampuan literasi informasi akademik mahasiswa, khususnya dalam aspek 
penelusuran, evaluasi, dan pemanfaatan sumber ilmiah menggunakan aplikasi Publish or Perish. Hasil 
dianalisis berdasarkan data kuantitatif (pre-test dan post-test) serta didukung oleh data kualitatif (observasi 
dan angket peserta). 

 
3.1.1. Peningkatan Pemahaman Peserta berdasarkan Pre-test dan Post-test 

Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan antara skor pre-test dan post-test 
peserta. Sebagaimana disajikan pada Tabel 2, rata-rata skor pre-test sebesar 52.97 meningkat menjadi 81.04 
pada post-test. Selain itu, standar deviasi mengalami penurunan dari 7.48 menjadi 6.01, yang 
mengindikasikan bahwa kemampuan peserta menjadi lebih merata setelah mengikuti pelatihan. 
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Tabel 1. Statistik Deskriptif dan Peningkatan Skor Peserta 

Komponen Mean SD Selisih N-Gain Kategori 
Pre-test 52.97 7.48 - - - 
Post-test 81.04 6.01 28.07 0.597 Sedang 

 
Sebagaimana disajikan pada Tabel 2, rata-rata skor pre-test sebesar 52.97 meningkat menjadi 81.04 

pada post-test. Selisih peningkatan sebesar 28.07 menunjukkan adanya perubahan yang substansial setelah 
pelatihan. Nilai N-Gain sebesar 0.597 berada pada kategori sedang, yang mengindikasikan bahwa intervensi 
pelatihan efektif dalam meningkatkan kemampuan literasi informasi akademik mahasiswa 

Selain analisis secara umum, peningkatan kemampuan peserta juga dianalisis berdasarkan 5ndicator 
literasi informasi akademik. Hasil menunjukkan bahwa seluruh 5ndicator mengalami peningkatan yang 
konsisten setelah pelatihan. 

 
Gambar 1.Perbandingan pre-test dan post-test pada setiap indikator 

 
Gambar 1 menunjukkan bahwa peningkatan paling menonjol terjadi pada indikator pemilihan 

sumber ilmiah dan penyaringan hasil penelusuran, yang mengindikasikan bahwa peserta tidak hanya mampu 
menemukan informasi, tetapi juga mulai mengembangkan kemampuan evaluatif dalam memilih referensi 
yang relevan dan berkualitas. 

Sementara itu, indikator pemahaman metrik sitasi meskipun mengalami peningkatan yang 
signifikan, masih menunjukkan nilai yang relatif lebih rendah dibandingkan indikator lainnya. Hal ini 
menunjukkan bahwa kemampuan dalam menginterpretasikan indikator bibliometrik masih memerlukan 
penguatan lebih lanjut. Peningkatan paling menonjol terjadi pada indikator pemilihan sumber ilmiah dan 
penyaringan hasil penelusuran, yang mengindikasikan bahwa peserta tidak hanya mampu menemukan 
informasi, tetapi juga mulai mengembangkan kemampuan evaluatif dalam memilih referensi yang relevan 
dan berkualitas. 

Sementara itu, indikator pemahaman metrik sitasi meskipun mengalami peningkatan yang 
signifikan, masih menunjukkan nilai yang relatif lebih rendah dibandingkan indikator lainnya. Hal ini 
menunjukkan bahwa kemampuan dalam menginterpretasikan indikator bibliometrik masih memerlukan 
penguatan lebih lanjut. Pola peningkatan yang merata pada seluruh indikator menunjukkan bahwa pelatihan 
berbasis praktik ini efektif dalam meningkatkan kompetensi literasi informasi akademik mahasiswa secara 
komprehensif, baik pada aspek teknis penelusuran maupun evaluasi sumber ilmiah. 

 
3.1.2. Hasil Observasi Keterlibatan dan Kemandirian Peserta 

Hasil observasi selama pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa tingkat keterlibatan peserta 
tergolong tinggi pada seluruh tahapan pelatihan, baik pada sesi daring maupun luring. Pada tahap 
pelaksanaan daring, peserta secara aktif mengikuti pemaparan materi, mengajukan pertanyaan, serta terlibat 
dalam diskusi yang berkaitan dengan strategi penelusuran literatur ilmiah. Aktivitas ini menunjukkan adanya 
respon kognitif dan afektif yang positif terhadap materi yang diberikan. 
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(a) (b) 

Gambar 2. (a) Materi aplikasi Publish or Perish; (b) Pelaksanaan Kegiatan 
 

 
Gambar 2 (a), menunjukkan sesi penyampaian materi mengenai penggunaan aplikasi Publish or Perish. 

Pada tahap ini, peserta diperkenalkan pada fungsi utama aplikasi, seperti menelusuri sumber literatur ilmiah, 
mengelola hasil pencarian, serta menganalisis sitasi dan indeks kinerja publikasi. Pemateri juga 
mendemonstrasikan langkah-langkah praktis dalam melakukan pencarian artikel melalui basis data seperti 
Google Scholar, Scopus, dan Crossref. Peserta terlihat mengikuti penjelasan dengan seksama, yang 
mencerminkan adanya keterlibatan kognitif dalam memahami konsep dan teknis penggunaan aplikasi. 
Sedangkan pada Gambar 2 (b), memperlihatkan suasana pelaksanaan kegiatan pelatihan, baik dalam bentuk 
interaksi langsung (luring) maupun pendampingan selama sesi berlangsung. Peserta tampak aktif 
berpartisipasi, baik melalui diskusi kelompok, praktik langsung, maupun tanya jawab dengan pemateri. 
Keterlibatan ini menunjukkan adanya kemandirian belajar, di mana peserta tidak hanya menerima informasi, 
tetapi juga berinisiatif mencoba, mengeksplorasi, dan mengaplikasikan materi yang telah diberikan. Situasi 
ini mencerminkan proses pembelajaran yang interaktif dan berpusat pada peserta. 

Pada tahap praktikum, keterlibatan peserta semakin terlihat melalui kemampuan mereka dalam 
mengoperasikan aplikasi Publish or Perish secara mandiri. Sebagian besar peserta mampu merumuskan kata 
kunci pencarian yang relevan dengan topik kajian, menggunakan fitur pencarian secara tepat, serta 
melakukan penyaringan hasil penelusuran berdasarkan tahun publikasi dan jumlah sitasi. Hal ini 
mengindikasikan bahwa peserta tidak hanya memahami konsep yang disampaikan, tetapi juga mampu 
mengaplikasikannya dalam konteks praktik. Lebih lanjut, observasi menunjukkan adanya peningkatan 
kemandirian peserta dalam proses penelusuran literatur. Peserta mulai menunjukkan kemampuan dalam 
mengidentifikasi sumber yang relevan tanpa ketergantungan penuh pada fasilitator. Kemandirian ini 
tercermin dari kemampuan peserta dalam memilih artikel ilmiah yang sesuai dengan kebutuhan penulisan 
karya ilmiah mereka, serta dalam melakukan eksplorasi lanjutan terhadap hasil penelusuran. 

Namun demikian, beberapa kendala masih ditemukan, terutama dalam aspek interpretasi metrik sitasi. 
Sebagian peserta masih mengalami kesulitan dalam memahami makna indikator seperti jumlah sitasi dan 
indeks h dalam konteks kualitas publikasi ilmiah. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun keterampilan teknis 
penggunaan aplikasi telah meningkat, kemampuan evaluatif yang lebih mendalam masih memerlukan 
penguatan melalui pendampingan lanjutan. Berdasarkan hal tersebut, hasil observasi menunjukkan bahwa 
pendekatan pelatihan berbasis praktik yang diterapkan dalam kegiatan ini efektif dalam meningkatkan 
keterlibatan aktif dan kemandirian mahasiswa. Temuan ini mengindikasikan bahwa integrasi antara 
demonstrasi, praktikum, dan pendampingan langsung mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih 
bermakna dan aplikatif dalam pengembangan literasi informasi akademik. 

 
3.1.3. Respon Peserta dan Output Karya Ilmiah 

Hasil angket evaluasi menunjukkan bahwa mayoritas peserta memberikan respon positif terhadap 
pelaksanaan kegiatan pelatihan. Peserta menilai bahwa pelatihan ini relevan dengan kebutuhan akademik 
mereka, khususnya dalam mendukung penelusuran referensi ilmiah dan penyusunan karya ilmiah yang lebih 
sistematis. Respon positif ini tercermin dari tingkat kepuasan terhadap materi, metode pelatihan, serta 
penggunaan aplikasi Publish or Perish sebagai alat bantu penelusuran literatur. 

Selain memberikan dampak pada aspek persepsi dan keterampilan, kegiatan ini juga menghasilkan 
output konkret berupa draft karya ilmiah yang disusun oleh peserta selama tahap praktikum. Sebagian besar 
peserta mampu menghasilkan draft awal yang memuat struktur dasar karya ilmiah, seperti latar belakang, 
rumusan masalah, serta daftar pustaka yang disusun berdasarkan hasil penelusuran menggunakan aplikasi 
Publish or Perish. 
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Kualitas draft yang dihasilkan menunjukkan adanya peningkatan dalam penggunaan sumber ilmiah 
yang lebih relevan dan kredibel. Peserta mulai menggunakan artikel dari jurnal bereputasi, serta 
menunjukkan kemampuan dalam mengintegrasikan beberapa sumber ke dalam uraian yang lebih sistematis. 
Hal ini mengindikasikan bahwa pelatihan tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis penelusuran 
literatur, tetapi juga berdampak langsung pada praktik penulisan ilmiah mahasiswa. 

Dari aspek afektif, peserta juga menunjukkan peningkatan kepercayaan diri dalam menyusun karya 
ilmiah. Kemampuan untuk menemukan dan memilih referensi yang tepat memberikan dasar yang lebih kuat 
dalam mengembangkan argumen akademik. Dengan demikian, pelatihan ini berkontribusi pada penguatan 
keyakinan peserta dalam menghadapi tugas-tugas penulisan ilmiah. Meskipun demikian, beberapa kendala 
masih ditemukan. Sebagian peserta masih mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan sumber secara kritis 
ke dalam tulisan, sehingga draft yang dihasilkan masih cenderung bersifat deskriptif. Selain itu, keterbatasan 
waktu pelatihan juga menjadi faktor yang membatasi eksplorasi lebih lanjut terhadap pengembangan draft 
karya ilmiah secara lebih mendalam. 

Peserta juga mengusulkan adanya pelatihan lanjutan yang tidak hanya berfokus pada penelusuran 
literatur, tetapi juga pada teknik sintesis literatur, parafrase akademik, serta penyusunan tinjauan pustaka 
yang berkualitas. Usulan ini menunjukkan bahwa kebutuhan mahasiswa tidak berhenti pada tahap pencarian 
sumber, tetapi berlanjut pada tahap pengolahan dan penulisan ilmiah yang lebih kompleks. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan ini tidak hanya berdampak pada peningkatan 
pemahaman dan keterampilan, tetapi juga menghasilkan output nyata berupa draft karya ilmiah mahasiswa. 
Temuan ini memperkuat bahwa pendekatan pelatihan berbasis praktik yang terintegrasi dengan penggunaan 
teknologi bibliometrik efektif dalam mengembangkan literasi informasi akademik sekaligus mendukung 
produktivitas penulisan ilmiah mahasiswa. 

 
4. Pembahasan 

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik dengan 
memanfaatkan aplikasi Publish or Perish efektif dalam meningkatkan literasi informasi akademik mahasiswa. 
Peningkatan yang ditunjukkan melalui skor pre-test dan post-test, nilai N-Gain, serta effect size yang tinggi 
mengindikasikan bahwa intervensi yang diberikan tidak hanya berdampak secara statistik, tetapi juga memiliki 
makna praktis yang signifikan dalam konteks pembelajaran akademik. 

Temuan ini memperkuat pandangan bahwa akses terhadap sumber ilmiah yang luas tidak secara otomatis 
meningkatkan kualitas penulisan akademik tanpa diikuti oleh kemampuan literasi informasi yang memadai. 
Sejalan dengan studi sebelumnya (Liu et al., 2020; Nasrullah et al., 2024; Nurhayati et al., 2024; Syaputra et 
al., 2023), mahasiswa cenderung mengalami kesulitan dalam menavigasi informasi ilmiah yang kompleks, 
terutama dalam menentukan relevansi dan kualitas sumber. Dalam konteks ini, pelatihan yang diberikan 
berfungsi sebagai intervensi yang menjembatani kesenjangan antara ketersediaan sumber dan kemampuan 
mahasiswa dalam memanfaatkannya secara efektif. 

Peningkatan yang konsisten pada seluruh indikator literasi informasi menunjukkan bahwa pendekatan 
pelatihan berbasis praktik (hands-on training) memiliki peran penting dalam pengembangan keterampilan 
akademik. Hal ini sejalan dengan pendekatan academic literacies yang menekankan bahwa kemampuan 
menulis ilmiah tidak hanya bersifat kognitif, tetapi juga merupakan praktik sosial yang berkembang melalui 
pengalaman langsung dan interaksi dengan sumber ilmiah. Dengan memberikan pengalaman autentik dalam 
menelusuri dan mengevaluasi literatur, pelatihan ini memungkinkan mahasiswa membangun pemahaman yang 
lebih mendalam dan kontekstual. 

Selain itu, penggunaan Publish or Perish sebagai alat bantu berbasis bibliometrik memberikan dimensi 
tambahan dalam proses penelusuran literatur. Berbeda dengan pencarian konvensional, penggunaan metrik 
sitasi memungkinkan mahasiswa untuk mengevaluasi kualitas publikasi secara lebih objektif. Hal ini sejalan 
dengan tren global dalam praktik akademik yang semakin menekankan penggunaan indikator bibliometrik 
dalam menilai kredibilitas sumber ilmiah (Borrego et al., 2023; Supriyadi & Nihayati, 2023; Wahyuni, 2023). 
Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga memperkenalkan 
mahasiswa pada praktik akademik yang lebih berbasis data. 

Namun demikian, temuan bahwa indikator pemahaman metrik sitasi masih relatif lebih rendah 
dibandingkan indikator lainnya menunjukkan bahwa interpretasi indikator bibliometrik merupakan 
keterampilan yang lebih kompleks. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun teknologi dapat mempermudah 
akses informasi, kemampuan untuk memahami dan menginterpretasikan data ilmiah tetap memerlukan 
pendampingan yang lebih intensif. Oleh karena itu, pelatihan lanjutan yang lebih mendalam pada aspek ini 
menjadi penting untuk memastikan penguasaan yang komprehensif. 
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Salah satu temuan yang signifikan dalam kegiatan ini adalah dihasilkannya draft karya ilmiah oleh peserta. 
Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya berdampak pada peningkatan pemahaman dan 
keterampilan, tetapi juga pada produktivitas akademik mahasiswa. Jika ditinjau dari segi pedagogi, hal ini 
menunjukkan keberhasilan integrasi antara keterampilan penelusuran literatur dan praktik penulisan ilmiah. 
Mahasiswa tidak hanya mampu menemukan sumber, tetapi juga mulai menggunakannya dalam membangun 
struktur tulisan akademik yang lebih sistematis. 

Meskipun demikian, kualitas draft yang dihasilkan masih menunjukkan kecenderungan deskriptif, yang 
mengindikasikan bahwa kemampuan sintesis dan integrasi literatur masih perlu dikembangkan lebih lanjut. 
Hal ini konsisten dengan temuan dalam literatur bahwa kemampuan menulis ilmiah yang berkualitas 
memerlukan tahapan yang lebih kompleks, termasuk kemampuan berpikir kritis dan sintesis konseptual (Duwi 
Saputro et al., 2021). Oleh karena itu, pelatihan lanjutan yang berfokus pada teknik penulisan akademik, seperti 
sintesis literatur dan penyusunan tinjauan pustaka, menjadi langkah strategis berikutnya. 

Dari sisi implementasi, pendekatan hybrid yang digunakan dalam kegiatan ini terbukti efektif dalam 
mengakomodasi kebutuhan peserta dari berbagai wilayah. Kombinasi antara penyampaian materi secara daring 
dan praktikum secara luring memungkinkan terjadinya keseimbangan antara pemahaman konseptual dan 
keterampilan praktis. Temuan ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa model 
pembelajaran hybrid dapat meningkatkan fleksibilitas sekaligus efektivitas pembelajaran (Molenaar, 2022; 
Yadiati & Sinaga, 2020). Berdasarkan hal tersebut, kegiatan ini memberikan kontribusi penting dalam 
pengembangan model pengabdian kepada masyarakat berbasis literasi akademik yang terintegrasi dengan 
teknologi. Kontribusi utama dari kegiatan ini terletak pada integrasi antara pelatihan penelusuran literatur 
berbasis bibliometrik dan praktik penulisan ilmiah, yang menghasilkan dampak tidak hanya pada peningkatan 
kompetensi, tetapi juga pada output akademik mahasiswa. 

Implikasi dari temuan ini mencakup beberapa aspek. Pertama, dari sisi pedagogis, hasil ini menunjukkan 
pentingnya integrasi keterampilan literasi informasi dalam kurikulum pendidikan tinggi. Kedua, dari sisi 
praktis, pelatihan berbasis teknologi seperti Publish or Perish dapat menjadi strategi efektif dalam 
meningkatkan kualitas penulisan ilmiah mahasiswa. Ketiga, dari sisi penelitian, temuan ini membuka peluang 
untuk studi lanjutan yang mengkaji hubungan antara literasi informasi, penggunaan teknologi, dan kualitas 
karya ilmiah secara lebih mendalam. Dengan demikian, pembahasan ini menegaskan bahwa optimalisasi 
pemanfaatan teknologi penelusuran literatur melalui pendekatan pelatihan berbasis praktik merupakan langkah 
strategis dalam meningkatkan kualitas akademik mahasiswa di era digital. 

5. Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian ini menjawab permasalahan rendahnya literasi informasi akademik mahasiswa 
melalui intervensi pelatihan berbasis praktik yang mengoptimalkan penggunaan Publish or Perish dalam 
penelusuran sumber ilmiah. Hasil menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya meningkatkan kemampuan 
mahasiswa dalam merumuskan strategi pencarian, menyaring, dan mengevaluasi kualitas sumber ilmiah, tetapi 
juga berdampak langsung pada peningkatan kualitas penulisan karya ilmiah yang ditunjukkan melalui 
penyusunan draft artikel berbasis referensi yang lebih kredibel dan relevan. Dengan demikian, pendekatan ini 
efektif dalam menjembatani kesenjangan antara ketersediaan sumber ilmiah digital dan kemampuan 
mahasiswa dalam memanfaatkannya secara sistematis dan kritis. 
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dukungan, kerja sama, dan kontribusi yang diberikan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 
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